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Abstract: Youth activities in Indonesia play a key role in promoting diversity and tolerance 

within an increasingly plural society. This study aims to analyze the contributions of youth in 

strengthening the values of diversity through multicultural education and social activities. The 

method employed is a literature review, collecting and analyzing 50 related articles and books 

from various academic databases. The results indicate that youth act as catalysts for tolerance 

through active participation in educational programs that emphasize humanitarian values. 

Additionally, social media is utilized to disseminate positive messages regarding diversity. 

However, challenges such as radicalization and misinformation remain obstacles that need to 

be addressed. Digital literacy education and cultural activities are crucial factors in building 

social awareness among youth. This study recommends collaboration between the government, 

educational institutions, and communities to support diversity initiatives, enabling youth to 

become effective agents of change in creating a more inclusive society. 
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Abstrak: Aktivitas pemuda di Indonesia memainkan peran kunci dalam mempromosikan 

kebhinekaan dan toleransi di tengah masyarakat yang semakin plural. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis kontribusi pemuda dalam penguatan nilai-nilai kebhinekaan melalui 

pendidikan multikultural dan aktivitas sosial. Metode yang digunakan adalah kajian pustaka, 

dengan mengumpulkan dan menganalisis 50 artikel serta buku terkait dari berbagai database 

akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemuda berfungsi sebagai katalisator toleransi 

melalui partisipasi aktif dalam program-program pendidikan yang mengedepankan nilai-nilai 

kemanusiaan. Selain itu, media sosial dimanfaatkan untuk menyebarkan pesan-pesan positif 

mengenai keberagaman. Namun, tantangan seperti radikalisasi dan misinformasi masih 

menjadi hambatan yang perlu diatasi. Pendidikan literasi digital dan kegiatan budaya menjadi 

faktor penting dalam membangun kesadaran sosial pemuda. Penelitian ini merekomendasikan 

kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat untuk mendukung inisiatif 
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kebhinekaan, sehingga pemuda dapat menjadi agen perubahan yang efektif dalam menciptakan 

masyarakat yang lebih inklusif. 

 

Kata Kunci: Pemuda, Kebhinekaan, Toleransi, Pendidikan multikultural 

 

 

PENDAHULUAN 

Aktivitas pemuda di Indonesia telah muncul sebagai kekuatan penting dalam menggagas 

kebhinekaan dan mempromosikan nilai-nilai toleransi (Dahlan et al., 2022; Habibah et al., 

2022; Izwana, 2023; Lubis et al., 2023). Dengan jumlah pemuda yang mencapai sekitar 64 juta 

jiwa atau 24% dari total populasi (BPS, 2024), mereka memiliki potensi besar untuk menjadi 

agen perubahan dalam masyarakat yang semakin plural. Dalam konteks sosial yang kian 

kompleks, pemuda berperan aktif dalam berbagai gerakan yang mengedukasi masyarakat 

tentang pentingnya penghargaan terhadap perbedaan. 

Pendidikan multikultural menjadi aspek penting yang mendukung aktivitas pemuda 

dalam menggagas kebhinekaan (Rasyid et al., 2024). Dengan mengintegrasikan nilai-nilai 

kebhinekaan dalam kurikulum pendidikan, pemuda dapat lebih memahami dan menghargai 

keragaman budaya dan sosial yang ada di Indonesia (Muslimin, 2012; Tapung, 2016). 

Pendidikan multikultural cenderung membentuk pemuda menjadi lebih terbuka terhadap 

perbedaan dan lebih aktif dalam gerakan sosial (Prabowo, 2017). Hal ini sangat penting 

mengingat potensi keberagaman di Indonesia, yang terdiri dari lebih dari 1.300 suku dan 700 

bahasa (Gozali et al., 2024). Aktivitas pemuda bukan hanya soal tindakan, tetapi juga tentang 

membangun kesadaran dan keterampilan sosial yang diperlukan untuk menciptakan 

masyarakat yang lebih toleran. 

Dalam konteks ini, pemuda memiliki peran strategis sebagai garda terdepan dalam 

penguatan kebhinekaan. Dengan semangat dan kreativitas, pemuda berpotensi menjadi agen 

perubahan yang efektif dalam menghadapi tantangan sosial yang kompleks (Fahrezi et al., 

2023; Fajari & Triadi, 2023). Pendidikan multikultural menjadi fondasi penting dalam 

membentuk kesadaran akan kebhinekaan. Pemuda yang memperoleh pendidikan yang baik 

memiliki pemahaman lebih dalam mengenai nilai-nilai toleransi dan penghargaan terhadap 

perbedaan(Amin, 2018; F. Fitri & Wahyuningsih, 2023; Widiatmaka et al., 2022). Pendidikan 

nilai–nilai kebangsaan dan kebhinekaan yang baik dapat meningkatkan pemahaman pemuda 

terhadap nilai-nilai keberagaman yang melekat dalam masyarakat (Kartono et al., 2023; Ontu 

et al., 2023; Pi’i, 2017; Widiatmaka et al., 2022). 

Aktivistas pemuda di berbagai bidang berkontribusi nyata terhadap penguatan 

kebhinekaan. Pemuda Indonesia telah terlibat dalam gerakan sosial yang bertujuan untuk 

mempromosikan toleransi dan mengatasi isu diskriminasi, (Kasturi et al., 2024; Simandjuntak 

et al., 2022) menyatakan bahwa pemuda berperan mempromosikan toleransi dan sikap inklusif 

dalam masyarakat Indonesia yang majemuk. Dengan memanfaatkan media sosial, pemuda 

dapat menyebarluaskan pesan-pesan positif dan mengedukasi masyarakat tentang pentingnya 

kebhinekaan (Purwantoro et al., 2021; Susanto, 2017). 

Tantangan seperti radikalisasi ideologi ekstrem masih mengancam keberagaman di 

Indonesia. Oleh karena itu, pemuda perlu memiliki kesadaran kritis dan keterampilan untuk 

melawan paham-paham yang intoleran (Qodir et al., 2016).  

Kegiatan budaya berperan penting dalam memperkuat kebhinekaan (Hasan et al., 2024; 

Lamri, 2018; Nahak, 2019). Pemuda dapat berkontribusi melalui partisipasi dalam acara seni 

dan budaya, yang memperkenalkan budaya lokal dan juga membangun solidaritas 

antarkelompok (Perliando et al., 2018; Sanjaya, 2022; Swari et al., 2023). Kolaborasi antara 

pemuda dan pemerintah sangat penting untuk memajukan kebhinekaan. Dukungan dari 

pemerintah dalam bentuk kebijakan dan program yang mendukung keterlibatan pemuda akan 

memperkuat inisiatif kebhinekaan di masyarakat (Darmawan et al., 2022; Heryansyah, 2014; 
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Lumbantobing, 2023; Marbun, 2023). Pemuda yang terlibat dalam proses pengambilan 

keputusan akan memiliki suara yang lebih besar dalam membangun masyarakat yang inklusif. 

Keberagamana sebagai potensi bangsa. Daya saing keberagaman juga perlu diperhatikan. 

(Ilmi et al., 2024; Minarso & Najicha, 2022; Nurdiyana, 2020; Varanida, 2018; Widodo, 2011) 

membangun komunikasi dan kolaborasi antarpemuda dari berbagai latar belakang dapat 

menciptakan solusi yang lebih baik untuk masalah sosial yang kompleks ((Abdillah & 

Izzamillati, 2021; Khakim et al., 2020)).  

Perbedaan tidak seharusnya menimbulkan perpecahan; sebaliknya, hal-hal tersebut dapat 

memperkuat kerukunan dalam Masyarakat (Mayasaroh & Bakhtiar, 2020; Sodik, 2020). 

Perbedaan dalam ras, suku bangsa, agama, dan budaya merupakan bagian tak terpisahkan dari 

kehidupan masyarakat kita. Dalam konteks yang beragam ini, pemuda memiliki peran yang 

sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang harmonis. Sebagai generasi penerus, 

mereka tidak hanya menjadi saksi perubahan, tetapi juga agen perubahan yang dapat mengelola 

keberagaman dengan bijaksana. 

Perbedaan sebagai sumber inspirasi dan kekuatan, bukan sebagai pemicu perpecahan 

(Qomariyah, 2020a; Zaki, 2018). Dengan sikap terbuka dan toleran, mereka dapat membangun 

dialog yang konstruktif di antara berbagai kelompok. Melalui komunikasi yang baik, pemuda 

dapat menciptakan saling pengertian dan menghargai perspektif yang berbeda, sehingga 

menumbuhkan rasa solidaritas di dalam masyarakat. 

Keberagaman yang ada di masyarakat kita juga menjadi modal sosial yang sangat 

berharga (Hadi, 2022; Jannati et al., 2020; Qomariyah, 2020b; Rochimudin et al., 2023; Susanti 

& Setiajid, 2023; Wibisono, 2012). Dengan memahami dan menghargai berbagai latar 

belakang budaya, pemuda dapat mengembangkan kreativitas dan inovasi yang berasal dari 

kolaborasi antarbudaya. Inilah saatnya bagi pemuda untuk menggali potensi masing-masing, 

memanfaatkan perbedaan sebagai titik temu yang dapat menghasilkan solusi yang lebih baik 

bagi masyarakat. 

Dalam konteks persaingan global, kemampuan untuk mengelola keberagaman ini 

menjadi salah satu daya saing yang penting (Marbun, 2023). Pemuda menjadi penentu arah 

pembangunan saat ini (Dwisvimiar & Setiawan, 2021). Karenanya, pemuda yang memiliki 

keterampilan dalam beradaptasi dan bekerja sama dengan orang-orang dari latar belakang yang 

berbeda akan lebih siap menghadapi tantangan masa depan. Mereka dapat menciptakan 

jaringan yang luas dan beragam, yang pada gilirannya akan memberikan keuntungan 

kompetitif di dunia kerja. 

Selain itu, pemuda juga dapat berperan aktif dalam menciptakan lingkungan yang terbuka 

dan ramah bagi semua kelompok. Dengan terlibat dalam kegiatan sosial, pendidikan, dan 

kebudayaan, mereka dapat memperkuat kerukunan dan meningkatkan partisipasi masyarakat. 

Keterlibatan ini tidak hanya bermanfaat bagi diri mereka sendiri, tetapi juga untuk masyarakat 

secara keseluruhan. 

Kesadaran akan pentingnya kebhinekaan harus ditanamkan sejak dini kepada generasi 

muda. Melalui pendidikan yang mengedepankan nilai-nilai toleransi dan penghargaan terhadap 

perbedaan, kita dapat membentuk pemuda yang mampu menjadi pemimpin yang bijaksana. 

Dengan demikian, keberagaman tidak hanya akan menjadi tantangan, tetapi juga peluang untuk 

menciptakan masyarakat yang lebih sejahtera dan harmonis.(Irwan et al., 2022) menyatakan 

hidup secara damai dan toleran perlu diajarkan kepada pemuda agar memilki keharmonisan 

berdasarkan nilai-nilai kebangsaan.  

 

METODE 

Metodologi penelitian ini mengadopsi pendekatan kajian pustaka dengan fokus pada 

pengumpulan dan analisis 50 artikel serta buku yang berkaitan dengan peran pemuda dalam 

penguatan kebhinekaan di Indonesia. Menurut (Creswell & Creswell, 2018), kajian pustaka 

bertujuan untuk membangun pemahaman yang komprehensif mengenai suatu fenomena 
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dengan mengevaluasi dan menginterpretasikan hasil penelitian yang telah ada sebelumnya. 

Dalam konteks penelitian ini, artikel yang digunakan diambil dari berbagai database akademik 

terkemuka, termasuk Scopus, Web of Science, dan Google Scholar, untuk memastikan bahwa 

informasi yang diperoleh memiliki tingkat kredibilitas dan akurasi yang tinggi. 

Pemilihan artikel dilakukan dengan menggunakan kriteria inklusi yang ketat, hanya 

mempertimbangkan artikel yang diterbitkan dalam rentang waktu 2019 hingga 2024. Setiap 

artikel diharapkan memberikan wawasan yang mendalam mengenai hubungan antara pemuda, 

kebhinekaan, dan daya saing. Metode ini tidak hanya menyajikan perspektif teoritis, tetapi juga 

memperkuat argumen melalui data empiris yang relevan. Sejalan dengan pendekatan ini, 

menurut (Moleong, 2018), metode kualitatif dalam kajian pustaka memungkinkan peneliti 

untuk memahami konteks sosial dan budaya yang mempengaruhi fenomena yang diteliti, 

sehingga memberikan kedalaman analisis yang lebih baik. Guna mensimplifikasi argumentasi, 

penulis menggunakan framework sebagai berikut, gambar 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 
Gambar 1. Framework Pemuda Sebagai Garda Terdepan Dalam Penguatan Kebhinekaan Indonesia 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pemuda sebagai Katalisator Toleransi: Peran dan Keterlibatan 

Dalam konteks globalisasi dan kemajemukan budaya, pemuda memiliki peran yang 

sangat penting sebagai agen perubahan. Mereka bukan hanya generasi penerus, tetapi juga 

aktor kunci dalam menciptakan dan memelihara toleransi di masyarakat. Toleransi menjadi 

landasan yang penting dalam membangun hubungan antarindividu dari latar belakang yang 

beragam. Menurut (Fahrezi et al., 2023) (Izwana, 2023), keterlibatan pemuda dalam kegiatan 

sosial dan komunitas dapat meningkatkan pemahaman dan penghargaan terhadap perbedaan. 

Aktivitas ini membantu mengurangi prasangka, dan memperkuat solidaritas antarbudaya. 

Keterlibatan pemuda dalam berbagai aktivitas sosial dapat berbentuk partisipasi dalam 

organisasi kepemudaan, di mana mereka berkolaborasi dalam menyusun program-program 

yang mempromosikan toleransi. Program ini seringkali mencakup dialog antarbudaya, yang 

memberikan ruang bagi pemuda untuk berbagi pengalaman dan perspektif. Menurut (Alfiatun, 

2024; Patih et al., 2023; Saputra, 2017) (Huda, 2020), diskusi semacam ini mampu membuka 

wawasan pemuda terhadap keragaman, dan menjadi langkah awal untuk menumbuhkan rasa 

saling menghargai di antara mereka. 

Selain itu, pendidikan menjadi pilar penting dalam membangun sikap toleransi. 

Pendidikan yang terbuka (inklusif), yang mengintegrasikan nilai-nilai kemanusiaan dan 

kebhinekaan, dapat membentuk karakter pemuda yang lebih toleran. (Agustian et al., 2018; 

Arfa & Lasaiba, 2022; Putri et al., 2023) menunjukkan bahwa pendidikan multikultural di 

sekolah mampu meningkatkan kesadaran pemuda akan pentingnya menghargai perbedaan. 

Inisiatif seperti program pelatihan dan workshop yang melibatkan pemuda di berbagai daerah 

juga terbukti efektif dalam menyebarkan nilai-nilai toleransi. 
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Media sosial berperan penting dalam mendukung upaya pemuda untuk 

menyebarluaskan pesan-pesan positif mengenai toleransi. Dengan platform digital yang luas, 

pemuda dapat menyuarakan pendapat dan memperjuangkan nilai-nilai kemajemukan. (Ardiana 

et al., 2016; A. N. Fitri, 2023) mengungkapkan bahwa kampanye online yang melibatkan 

pemuda mampu membangung nilai-nilai tolerasni dan keberagaman. Ini menunjukkan bahwa 

pemuda memiliki kekuatan untuk mempengaruhi opini masyarakat melalui narasi yang 

konstruktif (Izwana, 2023). 

Namun, tantangan besar masih ada di depan. Misinformasi dan ujaran kebencian yang 

marak di media sosial dapat mengancam nilai-nilai toleransi yang telah dibangun. Oleh karena 

itu, pendidikan literasi digital sangat penting untuk diajarkan kepada pemuda. Menurut 

(Bastian et al., 2021; Muannas & Mansyur, n.d.; Sabrina, 2018; Yolanda & Pramudyo, 2024), 

pemuda yang terampil dalam literasi digital cenderung lebih mampu menyaring informasi dan 

tidak mudah terpengaruh oleh berita bohong yang dapat memicu konflik antarbudaya. Dengan 

meningkatkan kapasitas literasi digital, pemuda dapat memperkuat daya tahan masyarakat 

terhadap narasi yang merusak. 

Pemuda memiliki potensi yang sangat besar untuk menjadi agen perubahan dalam 

mempromosikan toleransi dan kemajemukan. Melalui pendidikan, aktivitas sosial, dan 

pemanfaatan media digital, mereka dapat berkontribusi secara signifikan dalam menciptakan 

masyarakat yang lebih inklusif. Dalam era global yang semakin terhubung, kolaborasi antar 

pemuda dari berbagai latar belakang sangat penting untuk menciptakan masa depan yang lebih 

toleran dan berdaya saing(Fahrezi et al., 2023) (Januarharyono, 2019; Reza Alawi et al., 2024). 

 

Membangun Kebhinekaan Melalui Pendidikan dan Kegiatan Budaya 

Kebhinekaan merupakan karakteristik penting dari masyarakat Indonesia yang kaya 

akan beragam budaya, etnis, dan agama. Dalam konteks ini, pendidikan menjadi landasan 

fundamental untuk membangun sikap toleransi di kalangan generasi muda. Pendidikan 

multikultural yang diterapkan di sekolah-sekolah diharapkan dapat mengajarkan nilai-nilai 

saling menghargai dan memahami perbedaan. Menurut (Abiyuna, 2022; Mandakini, 2024; 

Muawanah, 2018; Tsalisa, 2024), program pendidikan yang menyentuh aspek kebhinekaan 

dapat meningkatkan kesadaran pemuda terhadap pentingnya toleransi dan kerukunan 

antarbudaya. 

Selain pendidikan formal, kegiatan budaya juga memainkan peran penting dalam 

membangun kebhinekaan (Huda & Khasanah, 2019; Yudha & Aulia, 2023). Kegiatan budaya 

dan acara seni yang melibatkan berbagai kelompok etnis memberikan kesempatan bagi pemuda 

untuk berinteraksi dan memahami satu sama lain. Kegiatan budaya ini tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai medium untuk mengedukasi pemuda tentang 

keragaman yang ada di sekitar mereka. Dengan pengalaman langsung, pemuda dapat 

merasakan manfaat dari kehidupan yang harmonis dalam masyarakat majemuk. (Arliani, 2022) 

Keberagaman yang ada dapat membangun membangun generasi muda yang berkarakter 

Kegiatan budaya yang diorganisasikan oleh komunitas lokal juga memiliki dampak 

positif dalam menguatkan rasa kebersamaan. Misalnya, program-program yang melibatkan 

pemuda dalam pembuatan karya seni kolaboratif dapat menjadi sarana untuk mengekspresikan 

nilai-nilai toleransi. Dengan berbagi pengalaman dan bekerjasama, pemuda tidak hanya belajar 

untuk menghargai perbedaan, tetapi juga untuk menciptakan sesuatu yang baru bersama. Hal 

ini sejalan dengan pandangan (Prihatin & Dwimawanti, 2020; Saputri et al., 2024) tentang 

pentingnya kolaborasi dalam menciptakan solusi untuk masalah sosial. 

Media sosial juga berperan dalam mempromosikan kegiatan budaya dan toleransi. Di 

era digital ini, pemuda dapat menggunakan platform media sosial untuk menyebarkan pesan-

pesan toleransi dan merayakan keberagaman. (A. N. Fitri, 2023; Susanto, 2017) menekankan 

bahwa kampanye digital yang melibatkan pemuda mampu menjangkau audiens yang lebih luas 

dan mengubah stigma negatif yang mungkin ada terhadap kelompok tertentu. Dengan 
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demikian, pemuda tidak hanya sebagai konsumen informasi, tetapi juga sebagai produsen yang 

aktif dalam menyebarkan nilai-nilai positif. 

Meskipun demikian, tantangan seperti misinformasi dan ujaran kebencian di dunia 

maya sering kali memicu konflik antarbudaya. Oleh karena itu, pendidikan literasi digital 

sangat penting untuk diajarkan kepada pemuda. Pemuda yang terampil dalam literasi digital 

lebih mampu menyaring informasi dan tidak mudah terpengaruh oleh berita bohong yang dapat 

memicu ketegangan sosial. Dengan meningkatkan kemampuan ini, pemuda dapat menciptakan 

lingkungan yang lebih kondusif untuk dialog antarbudaya. (Anggraini et al., 2021; Misdiyanto 

et al., 2024; Riwukore, 2023) literasi digital penting untuk membentengi diri terhadap berita 

hoax dan intoleransi terhadap perbedaan. 

Pendidikan dan kegiatan budaya memainkan peran yang krusial dalam membangun 

kebhinekaan dan sikap toleransi di kalangan pemuda. Dengan mendukung inisiatif yang 

mempromosikan kebhinekaan, pemuda tidak hanya dapat berkontribusi pada masyarakat yang 

lebih harmonis tetapi juga memperkuat daya saing bangsa di kancah global. Untuk mencapai 

tujuan ini, kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan 

masyarakat, sangat diperlukan. 

 

Daya Saing Pemuda: Inovasi, Kolaborasi, dan Kesadaran Sosial 

Daya saing pemuda menjadi aspek krusial dalam pembangunan suatu bangsa, terutama 

di era globalisasi yang penuh tantangan. Pemuda tidak hanya berperan sebagai penerus, tetapi 

juga sebagai inovator yang mampu membawa perubahan. Inovasi yang dihasilkan oleh pemuda 

sering kali menjadi solusi untuk berbagai permasalahan sosial dan ekonomi. Menurut studi 

oleh(Dwisvimiar & Setiawan, 2021) (Ersas et al., 2017), inovasi yang dikembangkan oleh 

pemuda dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas di berbagai sektor, sehingga 

berkontribusi pada daya saing nasional. 

Salah satu cara untuk mendorong inovasi adalah melalui pendidikan yang berorientasi 

pada pengembangan keterampilan dan kreativitas. Dengan pendidikan yang tepat, pemuda 

dapat diarahkan untuk berpikir kritis dan menemukan solusi kreatif terhadap masalah yang ada. 

(Akbar, 2021) (In’am, 2020) (Nurmalisa, 2017)menunjukkan bahwa pendidikan yang 

mengintegrasikan nilai-nilai sosial dan etika mampu mempersiapkan pemuda untuk menjadi 

pemimpin yang responsif dan adaptif terhadap dinamika masyarakat guna stabilitas nasional.. 

Pendidikan kebangsaan memperkuat karakter kebangsaan pemuda, menjadikan mereka 

agen perubahan di era digital (Anfas et al., 2024). Kolaborasi antarpemuda juga menjadi faktor 

penting dalam memperkuat daya saing. Melalui kerja sama, pemuda dapat menggabungkan ide 

dan sumber daya untuk menciptakan proyek yang lebih besar dan berdampak. Inisiatif 

kolaboratif, seperti program kepemudaan yang melibatkan berbagai organisasi, dapat 

menciptakan jaringan yang mendukung pertukaran pengetahuan dan pengalaman. Dengan 

demikian, kolaborasi ini tidak hanya memperkaya wawasan, tetapi juga meningkatkan 

kemampuan adaptasi pemuda terhadap perubahan yang cepat. (Muhammadiah et al., 

2023)Memberdayakan kaum muda melalui pendidikan, bimbingan, dan dukungan mental 

penting untuk masa depan yang cerah. 

Kesadaran sosial adalah aspek lain yang tak kalah penting dalam membangun daya 

saing pemuda. Pemuda yang memiliki kesadaran sosial tinggi cenderung lebih peka terhadap 

masalah yang dihadapi masyarakat. Hal ini mendorong mereka untuk terlibat dalam berbagai 

kegiatan sosial dan kemanusiaan. Pemuda yang aktif dalam kegiatan sosial tidak hanya 

berkontribusi terhadap penyelesaian masalah, tetapi juga membangun reputasi dan jaringan 

yang kuat, yang dapat meningkatkan daya saing mereka di masa depan.  (Iswadi, 2020) 

menyatakan Peran pemuda sangat penting dalam meningkatkan partisipasi masyarakat. Mereka 

melaksanakan berbagai kegiatan sosial, seperti pelestarian budaya, dengan melibatkan aspirasi 

masyarakat.  
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Pendidikan multikultural penting untuk memperkuat nasionalisme, persatuan, dan 

kesadaran terhadap keanekaragaman (Tapung, 201611).  Dalam konteks kebhinekaan, pemuda 

juga memiliki peran sebagai agen toleransi. Keterlibatan pemuda dalam proyek-proyek yang 

mempromosikan keragaman budaya membantu menciptakan masyarakat yang lebih inklusif. 

Menurut (Bintari & Darmawan, 2016) pemuda memiliki peran penting sebagai generasi 

penerus tradisi, dengan tanggung jawab untuk mempelajari, memahami, dan mendampingi 

generasi berikutnya. Peningkatan peran pemuda dalam pelestarian tradisi harus dilakukan 

melalui pengabdian kepada masyarakat, serta melibatkan kegiatan yang relevan. Upaya 

masyarakat untuk meningkatkan penghargaan terhadap pemuda dapat dilakukan melalui 

kegiatan modern, pemahaman terhadap kondisi psikologis, dan pelatihan kewirausahaan. 

Pentingnya toleransi dan interaksi positif dalam memahami dinamika antarkelompok 

(Verkuyten et al., 2020). Pemuda yang terlibat dalam kegiatan budaya dapat mengurangi 

prasangka dan meningkatkan saling pengertian antar kelompok. Dengan cara ini, mereka tidak 

hanya memperkuat rasa kebersamaan, tetapi juga mempersiapkan diri untuk berkompetisi di 

tingkat global dengan memahami dan menghargai perbedaan. Menurut (Adishesa, 2023) 

Interaksi antar kelompok dalam globalisasi penting untuk inovasi, kreativitas, dan efektivitas 

tim kerja generasi muda. 

Daya saing pemuda sangat dipengaruhi oleh inovasi, kolaborasi, dan kesadaran sosial. 

Dengan mengembangkan ketiga aspek ini, pemuda tidak hanya dapat menjadi agen perubahan 

yang efektif, tetapi juga berkontribusi pada pembangunan masyarakat yang lebih baik. Melalui 

pendidikan yang holistik dan keterlibatan aktif dalam berbagai bidang, pemuda dapat 

memposisikan diri mereka sebagai pilar toleransi dan daya saing di era global yang penuh 

tantangan. 

 

Diskusi 

Pemuda sebagai agen perubahan memiliki peran yang sangat signifikan dalam 

penguatan kebhinekaan. Dalam konteks yang lebih luas, mereka bukan hanya terlibat dalam 

gerakan sosial, tetapi juga menjadi penggerak utama dalam menciptakan kesadaran akan 

pentingnya keberagaman. Sejalan dengan temuan yang telah diungkapkan sebelumnya, 

keterlibatan pemuda dalam aktivitas sosial memungkinkan mereka membangun sikap toleransi 

dan saling menghargai. Pemuda yang aktif berpartisipasi dalam komunitas cenderung lebih 

peka terhadap isu-isu sosial, yang selanjutnya memicu keterlibatan yang lebih besar dalam 

aktivitas yang mendukung kebhinekaan. 

Pendidikan yang berfokus pada kebhinekaan juga memberikan landasan yang kuat bagi 

pemuda untuk memahami dan merayakan perbedaan. Seperti yang telah dijelaskan dalam 

konteks pendidikan multikultural sebelumnya, kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai 

kemanusiaan dan multikultural dapat membantu membentuk karakter pemuda yang lebih 

inklusif dan empatik. Kegiatan budaya yang diadakan di sekolah memperkaya pengalaman 

pemuda, memberi mereka kesempatan untuk berinteraksi dan belajar dari satu sama lain. 

Dengan pendekatan ini, lingkungan di mana perbedaan tidak hanya diterima, tetapi juga 

dirayakan, terbentuk, menjadikan pemuda sebagai penghubung antar budaya. 

Dalam hal ini, kegiatan budaya dan pendidikan multikultural tidak hanya membangun 

toleransi, tetapi juga memfasilitasi pemuda dalam mengembangkan inovasi. Dalam konteks 

daya saing, pemuda yang inovatif dan kolaboratif dapat menciptakan solusi yang mendukung 

keberagaman dan inklusi. Inovasi ini tidak hanya datang dari teknologi, tetapi juga dari cara 

baru dalam berinteraksi dan berkolaborasi. Kolaborasi lintas budaya memperkuat jaringan 

sosial di kalangan pemuda dan mempromosikan toleransi di dalam masyarakat. Hal ini sangat 

penting karena dalam era globalisasi, kemampuan untuk bekerja sama dengan orang dari latar 

belakang yang berbeda menjadi aset yang berharga. 

Pemuda yang memiliki kesadaran sosial tinggi dan terlibat dalam kegiatan sosial tidak 

hanya berkontribusi terhadap penyelesaian masalah, tetapi juga membangun reputasi dan 
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jaringan yang kuat. Ini semakin memperkuat argumen bahwa keterlibatan pemuda dalam isu-

isu kebhinekaan dapat meningkatkan daya saing mereka di masa depan. Dengan demikian, 

pemuda tidak hanya berkontribusi pada pembangunan sosial, tetapi juga memperkuat daya 

saing masyarakat di tingkat global, menciptakan ekosistem di mana semua orang dapat 

berkontribusi dan berkembang. 

Sebagai kesimpulan, peran pemuda sebagai agen perubahan dalam penguatan 

kebhinekaan sangatlah penting. Melalui pendidikan, keterlibatan sosial, dan kolaborasi lintas 

budaya, mereka dapat menjadi pendorong utama dalam membangun masyarakat yang lebih 

inklusif dan toleran. Dengan demikian, pemuda tidak hanya mempersiapkan diri untuk menjadi 

pemimpin masa depan, tetapi juga berkontribusi pada penciptaan lingkungan yang mendukung 

keberagaman dan saling menghargai, yang pada akhirnya akan meningkatkan daya saing 

bangsa dalam kancah global. 

 

KESIMPULAN 

Pemuda memainkan peran penting sebagai garda terdepan dalam penguatan 

kebhinekaan Indonesia melalui tiga aspek utama: sebagai agen perubahan yang aktif dalam 

gerakan sosial, sebagai penerus pendidikan yang menekankan nilai-nilai toleransi dan 

penghargaan terhadap perbedaan, serta sebagai inovator yang mendorong kolaborasi lintas 

budaya. Dalam konteks ini, pemuda tidak hanya mampu membangun kesadaran sosial yang 

lebih tinggi, tetapi juga memperkuat daya saing masyarakat dalam kerangka keberagaman. 

Melalui pendidikan multikultural dan keterlibatan aktif dalam kegiatan sosial, pemuda dapat 

menciptakan lingkungan yang inklusif dan berkontribusi pada perubahan positif, merayakan 

keanekaragaman budaya sebagai kekuatan yang memperkaya bangsa. 

Sebagai agen perubahan, pemuda memiliki kemampuan untuk memimpin dialog dan 

membangun solidaritas antarbudaya, sejalan dengan temuan bahwa partisipasi aktif mereka 

dalam komunitas dapat mengurangi prasangka dan meningkatkan pemahaman. Pendidikan 

yang berbasis pada nilai-nilai kemanusiaan juga berperan penting dalam membentuk karakter 

yang toleran dan empatik di kalangan pemuda, menjadikan mereka penghubung antar budaya. 

Selain itu, inovasi yang muncul dari kolaborasi lintas budaya memperkuat jaringan sosial di 

antara pemuda, mendorong terciptanya solusi yang mendukung keberagaman. 

Dengan memanfaatkan potensi kreativitas dan keberanian mereka, pemuda tidak 

hanya berkontribusi pada pembangunan sosial, tetapi juga menciptakan ekosistem di mana 

semua individu dapat berkontribusi dan berkembang. Di era global yang semakin terhubung, 

kolaborasi antar pemuda dari berbagai latar belakang menjadi sangat penting untuk 

membangun masyarakat yang lebih toleran dan berdaya saing. Oleh karena itu, mendukung 

inisiatif-inisiatif yang mendorong keterlibatan pemuda dalam pendidikan dan kegiatan sosial 

adalah langkah strategis untuk mencapai tujuan ini, menciptakan masa depan yang lebih baik 

bagi bangsa yang kaya akan keberagaman 
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